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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Strategi Pembelajaran Andragogi Sebagai Pembelajaran Mandiri
Pada Mahasiswa Prodi Matematika STKIP PGRI Jombang

Rifa Nurmilah1 (nurmilah2504@gmail.com)

Abstract

Methods and ways college student learn differently than children's learning at school.
College student already have the knowledge and experience gained from previous education
levels, parents, community, friends, and the media. The learning process of te College
students no longer receive information and knowledge, but the College student must be able
to receive, analyze, and realize a knowledge in the form of concrete activities in student life.
College students are considered as adult learners, so that the main motivation for a strong
and independent learning readiness is needed in the process of learning to achieve goals
(needs). The research objective was to describe the effectiveness of andragogy learning
strategies and college student learning outcomes in Mathematics education courses. (1)
Effective College Student activity (2) Average price 85.44 learning outcomes.

Keywords: effective, learning Andragogy

Abstrak

Metode dan cara belajar mahasiswa berbeda dengan cara belajar anak-anak di sekolah.
Mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari jenjang
pendidikan sebelumnya, orang tua, masyarakat, teman, dan media massa. Proses belajar
mahasiswa tidak lagi menerima informasi dan pengetahuan, tetapi mahasiswa harus mampu
menerima, menganalisis, dan merealisasikan suatu pengetahuan dalam bentuk aktivitas
konkret dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa dianggap sebagai pebelajar orang dewasa,
sehingga motivasi dalam diri yang kuat dan kesiapan belajar secara mandiri sangat
diperlukan dalam proses belajarnya untuk mencapai tujuan (kebutuhan). Tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan efektivitas strategi pembelajaran andragogi dan hasil belajar
mahasiswa program studi pendidikan Matematika. (1) aktivitas mahasiswa efektif (2) rata-
rata hasil belajar 85,44.

Kata kunci: efektif, pembelajaran andragogi

Pendahuluan

Dengan makin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pandangan tentang
manusia dan kemanusiaan turut berubah. Berdasarkan temuan-temuan di bidang kedokteran
dan kesehatan, golongan anak tidak lagi terbatas pada usia 12 tahun melainkan sudah
"diundur" menjadi 21 tahun. Bagaimana dengan batasan usia dewasa di Indonesia? Perihal
ini belum ada batasan tegas, baik untuk urusan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan tenaga
kerja. Batas usia 17 tahun tampaknya merupakan batasan yang lebih bersifat emosional.
Namun demikian, setiap pelajar yang lulus SMA dan kemudian masuk ke Perguruan Tinggi
maka yang bersangkutan secara tradisional telah berhak disebut "saudara" dalam percakapan
resmi. Di sini, "saudara" berkonotasi dewasa. Usia mahasiswa umumnya berkisar antara 18-
25 tahun. Jadi bisa dikatakan bahwa mahasiswa merupakan pebelajar dewasa. Karena
mahasiswa dianggap sebagai orang dewasa, tentu metode dan cara belajarnya berbeda
dengan cara belajar anak usia di sekolah. Cara berpikir mahasiswa tidak lagi bersifat
operasional konkrit, tetapi sudah mengarah pada tahap formal operasional sehingga mampu
berpikir kritis, hipotesis dan pro aktif. Mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan
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pengalaman yang diperoleh dari jenjang pendidikan sebelumnya, orang tua, masyarakat,
teman, dan media massa. Proses belajar mahasiswa tidak lagi menerima informasi dan
pengetahuan, tetapi mahasiswa harus mampu menerima, menganalisis, dan merealisasikan
suatu pengetahuan dalam bentuk aktivitas konkret dalam kehidupan mahasiswa.

Tujuan belajar mahasiswa pada umumnya lebih jelas yaitu mempersiapkan diri
untuk memasuki dunia kerja, atau mengembangkan karir di masa depan sesuai dengan
potensi dan bakat atau minatnya. Tujuan belajar tersebut sudah mengindikasikan pada tujuan
pembelajaran orang dewasa, sehingga tidak secara langsung pendekatan pembelajaran juga
harus lebih berorientasi pada pencapaian tujuan (kebutuhannya) tersebut. Penerapan
pendekatan pembelajaran yang memperhatikan kematangan usia subyek belajar adalah
pembelajaran andragogi. Andragogi diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk membantu
orang dewasa belajar. Konsep pembelajaran andragogi menekankan belajar secara mandiri
(aktif) sehingga dapat memacu motivasi dalam diri mahasiswa untuk belajar mencapai tujuan
belajarnya.  Melalui pembelajaran andragogi akan didapatkan peningkatan motivasi belajar
mahasiswa dalam proses belajar.

Adapun situasi psikologis mahasiswa adalah:

1. Ada keinginan kuat untuk dianggap sebagai orang dewasa, bukan kanak-kanak lagi
2. Ada kegamangan dalam proses pembelajaran: apakah saya dapat  belajar dengan baik di

perguruan tinggi
3. Ada kecemasan tentang waktu untuk belajar: apakah cukup waktu untuk belajar
4. Makin berpengalaman maka mahasiswa makin tahu tentang apa yang diinginkan dalam

proses pembelajaran
5. Dengan pengalaman pembelajaran bersama-sama teman maka mahasiswa yang

bersangkutan makin senang dengan tantangan: "berilah sesuatu yang dapat saya
pergunakan" (Harsono, 2005).

Keberhasilan dalam belajar dapat ditunjang oleh beberapa faktor, baik faktor yang
berasal dari dalam maupun dari luar. Faktor dari luar dapat berupa dukungan fasilitas, dana,
maupun dorongan orang tua dan orang terdekat lainnya, sedangkan faktor dari dalam dapat
berupa motivasi diri. Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan.
Idealnya, tujuan mahasiswa dalam mengikuti pendidikan tinggi adalah untuk menguasai
bidang ilmu yang dipelajarinya. Sehingga dalam mempelajari setiap bahan pembelajaran,
mahasiswa terdorong untuk menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan baik, dan bukan
hanya untuk sekedar lulus meski dengan nilai sangat baik sekalipun. Meski secara
konseptual tidak ada perbedaan antara meguasai bahan pembelajaran dengan baik dengan
mendapat nilai  baik untuk bahan pembelajaran tersebut, namun dalam dunia pendidikan
tinggi swasta di Indonesia dewasa ini, seorang mahasiswa yang lulus dalam suatu bahan
pembelajaran dengan nilai baik, belum tentu menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan
baik. Sebaliknya, jika seorang mahasiswa mampu menguasai suatu bahan  pembelajaran
dengan baik, maka hampir dapat dipastikan bahwa ia akan lulus dalam bahan pembelajaran
tersebut dengan nilai baik pula.

Untuk mencapai tujuan ideal tersebut, kebutuhan mahasiswa dalam konteks
pendidikannya perlu ditingkatkan dari hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menurut
hirarki kebutuhan Maslow, menjadi kebutuhan akan aktualisasi diri. Jika pendidikan tinggi
dianggap hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan, maka gelar kesarjanaanlah dan bukan
penguasaan ilmu yang akan menjadi tujuan utama mahasiswa dalam mengikuti pendidikan
tinggi. Sehingga ketika dalam kenyataannya, tujuan itu bisa dicapai tanpa harus susah payah
belajar, buat apa pula belajar. Kelak di akhir proses pendidikannya, mahasiswa sudah merasa
puas bisa menyandang gelar kesarjanaan di belakang namanya dan dengan demikian
membuatnya bangga. Sebaliknya, jika pendidikan tinggi dianggap sebagai kebutuhan akan
aktualisasi diri, maka mahasiswa akan mengeluarkan semua kemampuan dan potensi yang
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dimilikinya untuk memahami setiap bahan pembelajaran dengan baik. Pada tahap ini, belajar
akan menjadi kegemaran yang mengasyikan karena adanya keiinginan atau semangat yang
kuat untuk memahami bahan pembelajaran. Kelak di akhir proses pendidikan, ia akan puas
dan merasa pantas menyadang gelar kesarjanaan karena merasa sudah memahami atau
menguasai ilmunya. Seperti dikatakan Herzberg, kedua tingkat kebutuhan tersebut, yaitu
kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri, merupakan faktor motivasi yang
bersumber dari dalam diri seseorang (intrinsik).

Dengan demikian upaya untuk  mengangkat kebutuhan pendidikan tinggi dari
hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menjadi kebutuhan akan aktualisasi diri, harus
dilakukan dari dalam dari mahasiswa. Selanjutnya, dengan mengadopsi pendekatan sistem
Lewin, motivasi belajar mahasiswa dapat dikatakan sebagai fungsi dari faktor yang ada
dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan faktor-faktor yang ada di dalam lingkungan belajarnya
atau di luar dirinya (ekstrinsik).

Adapun halangan dalam berpartisipasi belajar di perguruan tinggi adalah:

1. Situational barriers: tanggung jawab di luar kampus, keterbatasan waktu dan biaya.
2. Institutional barriers: prosedur admisi dan registrasi, tatakelola, jadual kuliah.
3. Dispositional barriers: rasa takut untuk pergi ke kampus, rasa percaya diri rendah,

motivasi rendah.

Permasalahannya adalah bagaimana konsep dan prinsip pembelajaran orang
dewasa (andragogi) dalam proses pembelajaran mahasiswa dan peningkatan motivasi belajar
mahasiswa dalam mencapai tujuan (kebutuhan).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran Andragogi efektif untuk mengajarkan  mata kuliah dasar umum
pada mahasiswa program studi pendidikan matematika?

2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran andragogi?

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Menjelaskan efektivitas penerapan pembelajaran andragogi untuk mata kuliah dasar
umum pada mahasiswa program studi pendidikan matematika.

2. Menjelaskan hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran andragogi.

Kajian Teori

Pengertian, Tujuan, Prinsip Belajar Orang Dewasa (Andragogi)

Andragogi berasal dari bahasa Yunani “aner”  berarti orang dewasa dan “agogy”
berarti memimpin (membimbing). Andragogi adalah ilmu dan seni dalam membantu orang
dewasa belajar.

Pendidikan orang dewasa adalah sebuh konsep atau nama yang tidak berarti
pendidikan yang dikhususkan bagi orang dewasa, melainkan program-programnya dapat
juga diikuti oleh kaum remaja. Dalam kaitan dengan pendididkan orang dewasa ini, Gordon
G. Darkenwald dan Sharan B. Merriam (1982) memberikan definisi pendidikan sebagai “the
deliberate, systematic, and sustained effort to transmit, evoke, or acquire knowledge,
attitudes, values, or skills”. Dalam definisi itu termasuk usaha-usaha yang diselenggarakan
sendiri oleh orang dewasa yang diatur dan diselenggarakan oleh pihak lain.

Konsep “orang dewasa” (adult) secara umum  dapat diberi arti sebagai orang yang
telah memiliki kematangan fungsi-fungsi biologis atau fungsi sosial dan psikologis dalam
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segi-segi pertimbangan, tanggung jawab, kemandirian dan pelaksanaan peran-peran tertentu
dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan orang dewasa, pengertian dewasa lebih
ditekankan pada segi pelaksanaan peran-peran sosial dalam kehidupan, bukan pada
kedewasaan dalam arti fisik atau biologis.

Linderman (dalam Marzuki S, 2009:29), seorang adult education sociologist: “adult
education is the process through which learners become aware of significan experience”
(pendidikan orang dewasa adalah proses dalam hal mana warga didik menjadi sadar akan
pengalaman-pengalaman yang penting ).

Menurut Axford, Pendidikan orang dewasa adalah kegiatan belajar yang terencana
dan terorganisasikan, yang dipilih atas dasar formal maupun informal, dengan sadar untuk
pemenuhan kebutuhan pribadi, termasuk pemenuhan informasi, pengertian, penguasaan skill
serta identifikasi masalah baik pribadi maupun  masyarakat.

Menurut Darkenwald dan Merriam (1982) sekurang-kurangnya ada lima macam
penekanan dalam rumusan tujuan pendidikan orang dewasa, yaitu sebagai berikut:

a. pengembangan intelek

b. pengembangan perwujudan diri

c. pengembangan pribadi dan masyarakat

d. perubahan sosial

e. peningkatan efektivitas organisasi

Prinsip-prinsip belajar orang dewasa menurut Gibb (dalam Kusnadi,dkk. 2005;104)
adalah bahwa: (1) pembelajaran harus berorientasi pada masalah (problem oriented); (2)
pembelajaran harus berorientasi pada pengalaman sendiri warga belajar (experiences
oriented); (3) pengalaman harus penuh makna (meaningfull) bagi warga belajar; (4) warga
belajar bebas untuk belajar sesuai dengan pengalamannya; (5) tujuan belajar harus
ditentukan dan disetujui oleh warga belajar melalui kontrak belajar (learning Contract); dan
(6) warga belajar harus memperoleh umpan balik tentang pencapaian tujuan.

Sedangkan Darkenwald and Merriam (1982) (dalam Kusnadi,dkk. 2005;105)
merumuskan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa yang disimpulkan dari hasil
penelitian terhadap proses pembelajaran orang dewasa dan dipercayai dapat dijadikan
pedoman dalam pembelajaran orang dewasa adalah: (1) kesiapan belajar orang dewasa
tergantung pada kuantitas pembelajaran yang sudah ada sebelumnya; (2) reinforcement
(penguatan) positif lebih efktif; (3) motivasi instrinsik menghasilkan pembelajaran lebih
mudah diserap dan lebih permanen; (4) bahan belajar akan lebih mudah dipelajari apabila
sesuai dengan kebiasaannya; (5) belajar akan lebih baik bila dilakukan dengan pengulangan
(trial and error); (6) bahan belajar dan tugas yang bermakna bagi kehidupannya akan lebih
mudah untuk dipelajari; (7) partisipasi aktif dalam pembelajaran akan memperbaiki ingatan;
(8) faktor lingkungan mempengaruhi pembelajaran.

Tabel 1 Asumsi Model Pedagogi dan Andragogi
Asumsi Pedagogi Andragogi
Konsep pembelajar Bergantung pada guru Belajar secara mandiri (aktif)
Peran guru Sosok berkuasa Pemandu dan sebagai fasilitator
Peran pengetahuan
sebelumnya (prior
knowledge)

Ditambah, bukan sebagai sumber
belajar

Sebagai sumber yang kaya untuk
belajar sendiri dan bagi
temannya

Kesiapan belajar
Seragam, berdasarkan umur dan
kurikulum

Berkembang dari pengalaman
hidup dan masalah nyata
masing-masing individu

Orientasi pembelajaran Berpusat subyek / disiplin ilmu / Berpusat tugas atau masalah
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mata pelajaran (kuliah) sesuai dengan kebutuhan nyata

Motivasi
Penghargaan dan hukuman dari luar
(“kredit”)

Dorongan internal dan
keingintahuan yang kuat

Aspek yang Mempengaruhi Pembelajaran Orang Dewasa

Menurut Freire (dalam Kusnadi, dkk. 2005:118) bahwa belajar sesungguhnya
merupakan pekerjaan yang berat yang menuntut sikap kritis-sistematik dan kemampuan
intelektual yang hanya dapat diperoleh dengan praktek langsung. Perbuatan belajar adalah
suatu proses yang sangat kompleks. Proses itu sendiri sulit diamati, namun perbuatan atau
tindakan belajar dapat diamati berdasarkan perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh
tindakan belajar tersebut. Karena itu untuk memahami suatu perbuatan belajar diperlukan
kajian terhadap perbuatan itu secara unsuriah. Dengan kata lain, setiap perbuatan belajar
mengandung beberapa unsur yang sifatnya dinamis. Aspek-aspek tersebut dikatakan dinamis
karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat lebih menjadi kuat atau menjadi lemah.
Kedinamisan ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang ada dalam diri warga belajar dan
yang ada di luar diri warga belajar bersangkutan.

Menurut Hamalik (1999), menyatakan bahwa: “Aspek-aspek yang terkait dalam
proses belajar terdiri atas: (1) motivasi, (2) bahan belajar, (3) alat bantu belajar, (4) suasana
belajar,   (5) kondisi subyek yang belajar”.

Motivasi Pembelajar Dewasa (Mahasiswa)

Menurut Sardiman (2000), bahwa ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah:

1) tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus menerus dalam waktu lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai);

2) ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa), tidak cepat puas atas prestasi yang
telah dicapainya;

3) menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar;
4) lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain;
5) cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (terutama hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-

ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif);
6) dapat mempertahankan pendapatnya (jika meyakini sesuatu) dan tidak mudah melepas

apa yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah.

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu (Robbins, 2007), sehingga
tanpa sebuah motivasi bisa dipastikan seseorang tidak akan melakukan sesuatu. Adapun
motivasi pebelajar dewasa mahasiswa menurut Harsono (2005) adalah:

a. Mahasiswa "kesempatan kedua"

Ketika muda tidak mempunyai peluang untuk belajar di perguruan tinggi.

b. Alasan yang berkaitan dengan karier

1) Kemajuan karier: kualifikasi lebih tinggi untuk posisi yang lebih tinggi pula
2) Perubahan karier: ketrampilan baru atau sertifikat untuk memulai karier baru
3) Pekerja paroh-waktu: kualifikasi untuk memperoleh posisi tetap / purna-waktu
4) Memulai suatu karier: perempuan yang ingin bekerja setelah menyelesaikan tugas-

tugas kerumahtanggaan

c. Alasan yang berkaitan dengan pekerjaan

1) Kursus singkat untuk menambah ketrampilan guna memperoleh pekerjaan baru
(ketrampilan spesifik)
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2) Pendidikan profesional berkelanjutan diperoleh semasa bekerja
3) Kursus singkat dan seminar untuk menjaga mutu profesinya

d. Pemenuhan pribadi

1) Pembentukan rasa percaya diri dan pemahaman diri sendiri
2) Ketrampilan dasar: bahasa, matematika, transferable skills
3) Alasan sosial: mencari orang lain yang mempunyai kepentingan sama
4) Pencarian area kepentingan pribadi

e.  Motivasi kognitif

Belajar untuk memuaskan rasa ingin tahu.

f. Alasan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia

Belajar untuk meningkatkan kemampuan melayani sesam manusia.

Anatomi motivasi belajar

a.  Motivasi intrinsik

- Difokuskan pada kebutuhan internal.
- Orang dewasa belajar tentang apa yang dianggap penting olehnya.
- Mahasiswa yang telah matang biasanya termotivasi untuk belajar karena

menginginkan ketrampilan baru atau ingin membuat suatu keputusan.
- Siklus kehidupan orang dewasa dan tahap perkembangannya berpengaruh terhadap

pendekatan belajar dan apa yang diinginkan atau dipelajari.
- Apabila ada dorongan untuk mempelajari sesuatu maka orang dewasa akan bekerja

keras sehingga mencapai apa yang diinginkannya.
- Setiap orang termotivasi untuk mengerjakan sesuatu; tidaklah mungkin memotivasi

orang karena pada dasarnya orang itu sudah mempunyai motivasi; namun demikian
adalah hal yang mungkin untuk "mengetuk nurani" orang yang sudah bermotivasi.

- Kerjakan dan cobalah sebelum kita merasa tertarik.
- Kita tertarik pada sesuatu yang kita anggap baik.

b. Motivasi ekstrinsik

- Penghargaan dan hukuman dari pihak luar.
- Mereka mungkin tertarik pada sesuatu yang memberikan kepuasan atau kegembiraan

seketika; waktu sekarang lebih penting daripada waktu mendatang. Sebagai
mahasiswa, mereka akan lebih senang kepada tugas atau aktivitas kecil / ringan
dengan penghargaan yang telah disiapkan; untuk tugas "jangka panjang" maka
mereka akan mengalami kesulitan.

- Untuk mahasiswa dengan motivasi ekstrinsik maka mereka lebih mudah dipengaruhi
orang lain. Harapan guru, teman, dan keluarga mempunyai dampak positif kepada
kelompok mahasiswa seperti ini. Umpan balik positif maupun negatif dapat pula
berdampak positif kepada mahasiswa jenis ini.

c. Meningkatkan motivasi untuk belajar

- Pemahaman, relevansi, dan keterlibatan.
- Gaya belajar yang bervariasi dapat memperkuat pemahaman.
- Pemahaman dapat mengarahkan mahasiswa pada relevansi.
- Relevansi mengarahkan mahasiswa dalam keterlibatan pembelajaran.
- Keterlibatan dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi

mahasiswa untuk berhasil dalam pembelajarannya.
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Karakteristik Mahasiswa Di STKIP PGRI Jombang
Mahasiswa di STKIP PGRI Jombang hampir seluruhya berada pada usia 18-25

tahun. Mereka rata-rata lulusan baru dari sekolah menengah umum atau yang sederajat dan
berasal dari berbagai kalangan. Secara psikologi kondisi sikap dan emosinya masih
merupakan perubahan perilaku dari masa remaja ke masa dewasa. Dan tidak semua
mahasiswa menyadari akan perubahan hal itu. Masih nampak sekali sikapnya masih seperti
anak-anak remaja, ada yang masih takut-takut ada juga yang tidak peduli. Dengan keadaan
yang heterogen ini pastilah motivasi yang dimiliki mahasiswa juga berbeda-beda dalam
tujuan melanjutkan kuliahnya. Beragam motivasi ini tentu akan berpengaruh selama proses
belajarnya dalam mencapai hasil belajar. Keberhasilan mahasiswa dalam proses
pembelajarannya merupakan salah satu indikator tujuan dari lembaga sekolah tinggi kami.
Sehingga merupakan tanggung jawab bersama para dosen dan lembaga untuk menciptakan
sistem pembelajaran efektif yang mendukung peningkatan motivasi belajar mahasiswa.
Salah satu pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dapat meningkatkan motivasi
belajar, yaitu dengan melalui pembelajaran orang dewasa (andragogi).

Melalui pembelajaran andragogi, dapat melatih mahasiswa bisa belajar secara
mandiri (aktif) dengan keingininan belajar yang kuat dari dalam diri. Diharapkan dengan
memiliki komitmen yang kuat dalam diri mahasiswa selama proses berjalannya waktu dapat
terjadi peningkatan motivasi belajarnya untuk mencapai tujuan (kebutuhan).

Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kuantitatif yang
diawali dengan pengembangan perangkat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang
bertujuan agar dalam pengelolan kelas sesuai dengan pembelajaran andragodi. Dalam
penelitian ini, mendeskripsikan hasil pengamatan selama proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran andragogi sesuai dengan aspek/indikator-indikator yang
telah ditentukan oleh peneliti.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada sampel mahasiswa program studi pendidikan
matematika angkatan 2013B di STKIP PGRI Jombang. Instrumen pada penelitian ini terdiri
dari: (1) lembar observasi aktivitas mahasiswa, (2) tes hasil belajar.

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

1. Analisis Data Aktivitas Mahasiswa

Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa meliputi menghitung
frekwensi rata-rata tiap aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara menjumlahkan
frekwensi aspek yang dimaksud di bagi banyak mahasiswa yang diamati.

Keefektivan aktivitas mahasiswa tercapai untuk setiap rencana pembelajaran
semester (RPS) bila setiap aspek aktivitas mahasiswa berada pada kriteria efektif yang
ditetapkan.

2. Analisis Tes Hasil Belajar

Instrumen tes Hasil Belajar digunakan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman
mahasiswa terhadap materi secara individu setelah melalui proses belajar secara mandiri.
Hasil tes belajar dianalisis dengan menghitung rata-rata secara keseluruhan.

Hasil Dan Pembahasan

Deskripsi, Analisis dan Interpretasi Data Hasil Penelitian

1. Aktivitas Mahasiswa
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Aktivitas mahasiswa selama pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Aktivitas Mahasiswa selama Kegiatan Pembelajaran

No Aspek yang Diamati
Persentase Aktivitas Mahasiswa (%) Batas

IdealRPS-1 RPS-2 RPS-3 RPS-4

1
Pengerjaan tugas kelompok secara
mandiri

15 14.69 15 14.69 10-20

2
Mendengarkan /memperhatikan pen-
jelasan dosen/teman dalam diskusi

14.38 14.06 14.69 14.38 10-20

3
Membaca/memahami masalah dalam
Materi

10 10.31 9.69 10 5-15

4
Menulis yang relevan dengan kegi-atan
belajar mengajar

31.88 32.50 32.19 32.50 25-35

5
Mengajukan pertanyaan kepada
teman/dosen yang berkaitan dengan
materi

11.56 11.25 11.25 11.56 5-15

6
Mengkomunikasikan hasil kerja
kelompok

16.88 17.19 17.19 16.88 15-25

7 Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 0.31 0 0 0 0-5

Berdasarkan tabel di atas serta mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan dapat
dikatakan bahwa setiap aspek pada RPS-1, RPS-2, RPS-3, RPS-4 berada pada kriteria
efektif.

2. Tes Hasil Belajar

Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa yang diperoleh secara individu,
selanjutnya berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 85,44.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan  bahwa penerapan srategi
pembelajaran andragogi sebagai pembelajaran mandiri efektif untuk  mata kuliah dasar
umum salah satunya metodologi penelitian pada  mahasiswa program studi pendidikan
matematika angkatan 2013 di STKIP PGRI Jombang. Dengan kriteria (1) aktivitas
mahasiswa efektif, (2) rata-rata hasil belajar mahasiswa 85,44.

Peningkatan motivasi belajar mahasiswa dapat dilakukan melalui pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa, salah satunya yaitu dengan pendekatan pembelajaran
andragogi. Dalam pelaksanaan pembelajaran andragogi  diharapkan mahasiswa siap belajar
secara mandiri dan mempunyai motivasi internal yang kuat untuk mencapai tujuan
(kebutuhan). Dan peran dosen menjadi fasilatator yang baik selama proses pembelajaran
dengan memperhatikan karakteristik dari mahasiswa.
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